
Ekonmi Mingguan

Saham Inggris bangkit setelah penurunan terendah

dalam dua minggu. FTSE 100 diperdagangkan lebih tinggi

mendekati 7.050 pada Kamis, bangkit dari penurunan

terendah dalam dua minggu sebelum sesi berakhir. Investor

menyambut resolusi jangka pendek permasalahan utang

Amerika Serikat. Sementara, saham teknologi naik didukung

sentimen “buy the dip” menyusul moderasi imbal hasil

pemerintah (Trading Economics)

Harga minyak kelapa sawit Malaysia mendekati rekor

tertinggi. Harga minyak kelapa sawit diperkirakan dapat

bertahan di atas MYR4.800 per ton pada Oktober, mendekati

rekor tertinggi MYR4.880 di tengah naiknya harga komoditas

energi dan biaya kargo, serta kekhawatiran persediaan yang

menipis. Permintaan minyak kelapa sawit diperkirakan

meningkat pada tahun 2021 dan 2022 didorong kebijakan

dagang yang akomodatif serta vaksinasi skala besar.

(Trading Economics)

Menteri Keuangan Jepang yang baru, Shunichi Suzuki

memperingatkan tentang pergerakan Yen yang cepat.

Suzuk mengamati dengan cermat pasar valuta asing dimana

nilai Yen mendekati angka terendah dalam 18 bulan

terhadap Dollar AS. (Reuters)

Cadangan Devisa RI Tinggi, Rupiah menguat ke level

Rp14.216. Posisi ini menguat 36 poin atau 0,25 persen dari

Rp14.252 per dolar AS pada Rabu. Sementara, Jakarta

Interbank Spot Dollar Rate (Jisdor) juga menguat Rp14.245

per dolar AS dari Rp14.238 per dolar AS yang menempatkan

pada perdagangan Rabu kemarin. Di sisi lain, rupiah juga

mendapat sentimen positif dari pengesahan Rancangan

Undang-Undang Harmonisasi Peraturan Perpajakan (RUU

HPP) menjadi Undang-Undang. (CNN)

IHSG Stagnan di level 6.416 pada perdagangan 7

Oktober 2021. Investor melakukan transaksi sebesar

Rp17,92 triliun dengan jumlah saham yang diperdagangkan

sebanyak 23,41 miliar saham. Pelaku pasar asing

mencatatkan pembelian bersih atau net buy di seluruh pasar

sebesar Rp1,56 triliun. (CNN)

Uni Emirat Arab (UEA) akan melakukan investasi sebesar

Rp142,2 T di Indonesia. Investasi ini direncanakan akan

dikelola oleh Sovereign Wealth Fund (SWF) Indonesia

Investment Authority (INA) dan diinvestasikan ke beberapa

sektor salah satunya infrastruktur. (CNN)
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Indikator
Posisi 

Terakhir

Perubahan

DTD YTD

Keuangan

IDR/USD 14.217 0,25 -1,17

IHSG 6.416 -0,01 7,31

Gov Bond Yield

- 5Y 5,1 -0,08 -1,53

- 10Y 6,2 0,02 6,01

Arus Modal (Juta USD)

- Saham 109,9 -228,8 1.838,3

- Obligasi 63,2 173,7 -212,0

CDS 5Y 85,1 -4,44 25,56

Harga Komoditas Global

Brent (USD/bbl) 80,3 -0,97 55,00

WTI (USD/bbl) 76,3 -1,46 57,25

CPO (MYR/mt) 5.036,0 -0,61 29,43

Emas (USD/oz) 1.763,4 0,04 -7,11

Batubara (USD/mt) 233,0 -3,72 189,44

Karet (USD/mt) 169,4 0,83 12,71

Natural Gas 

(USD/mmbtu)
5,5 -2,22 118,55

Nikel (USD/mt) 18.070,5 -0,31 9,08

Tembaga (USD/lb) 420,1 1,29 19,38

Timah (USD/mt) 35.165,0 0,25 73,01

Alumunium (USD/mt) 2.890,0 -0,75 46,03

Kakao (USD/mt) 2.734,0 0,70 5,03

Harga Komoditas Domestik (Rp)

Beras 11.650 0,00 -1,27

Daging Ayam 35.200 -0,42 -2,63

Daging Sapi 124.150 0,00 4,20

Telur Ayam 23.200 -0,22 -17,73

Bawang Merah 29.550 0,17 -14,72

Bawang Putih 29.700 0,34 3,48

Cabai Merah 33.750 -0,15 -42,06

Cabai Rawit 38.600 0,65 -35,34

Minyak Goreng 16.250 0,31 12,46

Gula Pasir 14.050 0,00 -2,43
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